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5 BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Hasil dan pembahasan dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengujian sampel di laboratorium untuk karakteristik sedimen 

di hulu Bendung Lomaya Sungai Bolango menunjukkan hasil kadar air rerata 

14,84%, hasil berat jenis rerata 2,65, dan hasil ukuran butiran < 4 mm 

menunjukan klasifikasi jenis tanah pasir. 

2. Berdasarkan besar angkutan sedimen dasar pada hulu Bendung Lomaya 

Sungai Bolango dengan data debit pengukuran dengan formula Meyer-Peter 

dan Muller rata-rata adalah 1.720,95 ton/tahun; formula Einstein rata-rata 

sebesar 135.461,79 ton/tahun, serta formula Engelund and Hansen rata-rata 

sebesar 1.231,62 ton/tahun.  

3. Sisa waktu yang dibutuhkan hingga tampungan bendung penuh dengan 

menggunakan debit sedimen Mayer-Peter dan Muller adalah sebesar ± 44,155 

bulan; debit sedimen Einstein sebesar ± 0,560 bulan, serta dengan debit 

sedimen Engelund dan Hansen sebesar ± 61,698 bulan. 

5.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang didapat dari penelitian ini: 

1. Perlu adanya penelitian selanjutnya dengan menggunakan alat ukur arus 

curent meter untuk menjamin akurasi data yang diperoleh. 

2. Sebaiknya pemerintah terkait untuk lebih memperhatikan masalah 

sedimentasi yang terjadi pada Bendung Lomaya seperti melakukan 

pengerukan dan observasi pemeliharaan secara rutin setiap tahun, sehingga 

kapasitas air pada bendung dapat tetap mengairi areal persawahan dan 

sebagainya sesuai dengan perencanaan awal bendung tersebut. 

3. Perlu dilakukan pengerukan sedimen di hulu bendung secara berkala oleh 

pemerintah terkait melihat besarnya jumlah angkutan sedimen yang terjadi.
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